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PENGARUH FULL DAY SCHOOL TERHADAP INTERAKSI SOSIAL 
SISWA KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH  SIMO BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Munculnya sistem Full Day School sebagai bentuk alternatif dalam upaya 
memperbaiki manajemen pendidikan dan merupakan tuntutan kebutuhan 
masyarakat. Permasalahan yang muncul dalam sistem tersebut adalah kesempatan 
interaksi sosial siswa dengan lingkungan sekolah menjadi berkurang. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini mengangkat permasalahan “Bagaimana pengaruh Full 
Day School terhadap interaksi sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 
Simo Boyolali tahun pelajaran 2016/2017?” dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
pengaruh Full Day School terhadap interaksi sosial siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 2 Simo Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh 
berasal dari observasi, dokumentasi dan wawancara. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Perkembangan interaksi siswa SMP  Muhammadiyah 2 Simo tersebut dibuktikan 
dengan bentuk-bentuk interaksi yang ditampilkan oleh siswa, yaitu: interaksi antar 
siswa individu dengan individu, interaksi antara siswa individu dengan kelompok. 
Kemudian pola tersebut menimbulkan dampak positif dari pelaksanaan Full Day 
School terhadap interaksi sosial kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo tahun 
pelajaran 2016/2017. Dampak positif pelaksanaan Full Day School terhadap 
interaksi sosial kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo tahun pelajaran 
2016/2017 adalah: siswa mampu bekerjasama antara siswa dengan siswa lainya 
dalam kegiatan di lingkungan sekolah, juga bekerjasama dalam belajar bersama 
dalam memecahkan suatu permasalahan yang di hadapi oleh siswa, siswa dapat 
memberikan pengaruh terhadap siswa lain serta lebih toleran dalam 
berkomunikasi dengan siswa lainya. 
 
Kata Kunci: Full Day School, Interaksi Sosial, Lingkungan Sekolah 
 
ABSTRACT 
 The emergence of the Full Day School system as an alternative form in the 
effort to improve education management and is a form of community needs. The 
problems that arise in this system is the opportunity of social interaction of 
students with the school environment to be reduced. Therefore in this study raised 
the problem of "How Full Day School Influence on social interaction of class VIII 
students in SMP Muhammadiyah 2 Simo Boyolali academic year 2016/2017?" 
With the aim to describe the influence of Full Day School to social interaction of 
class VIII students in SMP Muhammadiyah 2 Simo Boyolali academic year 
2016/2017. This research is a qualitative approach. Data obtained from 
observation, documentation and interview. Data analysis method used is 
descriptive qualitative. The results of this study show the development of 
interaction of students SMP Muhammadiyah 2 Simo is evidenced by the forms of 
interaction shown by students, namely: the interaction between students with 
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individuals, the interaction between students and groups. Then the pattern can 
have a positive impact from the implementation of Full Day School to social 
interaction of class VIII in SMP Muhammadiyah 2 Simo academic year 
2016/2017. The positive impact of the implementation of Full Day School on the 
social interaction of class VIII in SMP Muhammadiyah 2 Simo 2016/2017 
academic year is: Students are able to play between students with other students in 
activities in the school environment, also in joint learning in solving a problem 
faced by students , students can influence other students and are more tolerant in 
communicating with other students. 
 
Keywords: Full School, Social Interaction, School Environment 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik 
agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 
dimasa yang akan datang.
1
 Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 
satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar. Beberapa usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, antara lain 
melalui berbagai latihan dan peningkatan kompetensi guru dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan serta meningkatkan mutu 
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan 
belum menunjukan peningkatan berarti. Sebaigian sekolah menunjukan 
peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan namun sebagian 
besar yang lainya masih tampak memprihatinkan.
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Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia sampai saat ini tidak 
pernah berhenti. Usaha tersebut dilakukan untuk penyesuaian dan 
mengimbangi perkembangan tuntutan dunia industri dan perkembangan iptek 
yang pertumbuhanya sangat cepat. Tanpa ada peningkatan kualitas dan 
penyeimbangan, dalam dunia pendidikan akan terjebak pada situasi di mana 
pendidikan justru menjadi sumber problematika masyarakat dan negara akibat 
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Binti Maunah, Landasan Pendidikan  (Yogyakarta: Sukses Offsed, 2009), hlm. 3. 
2
Suharno, Manajemen Pendidikan  (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm. 39. 
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munculnya pengangguran dari pendidikan yang tidak produktif dan drilling.
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Oleh karena itu, manusia harus memiliki visi terhadap masa depan yang akan 
datang dan manusia harus selalu menghadapi tantangan yang semakin berat. 
Sekolah adalah lembaga penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 
secara terpadu dan sistematis yang diatur sedemikian rupa, ada guru, siswa, 
jadwal pelajaran yang berpedoman pada kurikulum, silabus dan GBPP (garis-
garis besar program pengajaran).
4
 Hal tersebut sangat dibutuhkan adanya 
suatu interaksi sosial di lingkungan sekolah dengan baik.  
Interaksi sosial siswa yang baik akan menciptakan hubungan yang 
harmonis. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang baik dapat dilihat dengan 
adanya suatu kerjasama, bekerjasama antara siswa dengan siswa lainya dalam 
kegiatan sosial lingkungan sekolah juga bekerjasama dalam belajar bersama 
dalam memecahkan suatu permasalahan yang di hadapi oleh siswa serta lebih 
toleran dalam berkomunikasi dengan teman dan guru, saling menghormati dan 
saling menghargai. Siswa akan dengan senang hati saling bekerjasama dalam 
memecahkan masalah kesulitan belajar yang dihadapinya. Interaksi sosial 
yang baik di antara siswa juga dapat menciptakan sikap saling menghargai dan 
terciptanya suasana yang nyaman dalam belajar serta akan mendorong siswa 
untuk berprestasi di lingkungan sekolah. 
Sebaliknya interaksi sosial siswa yang tidak baik, ditandai dengan 
hubungan antar siswa diliputi rasa kurangnya kerjasama di antara siswa. 
Interaksi sosial yang tidak baik di lingkungan sekolah juga akan menciptakan 
suasana belajar yang kurang nyaman atau kondusif. Hal semacam ini akan 
menghambat kemajuan siswa dalam proses pembelajaran karena kurangnya 
kerjasama, komunikasi, dan siswa kurang menghargai siswa yang lain 
sehingga sering menimbulkan suasana belajar yang selalu gaduh, tegang, 
sering ribut, timbulnya pertengkaran, perkelahian, dan sebagainya, lingkungan 
seperti ini akan menyebabkan siswa terganggu dalam proses pembelajaran 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi  sikapnya terhadap pembelajaran. 
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Lingkungan sekolah sangat berperan terhadap perkembangan sosial 
anak,  kurangnya interaksi sosial di lingkungan sekolah akan menjadi kendala 
dalam membentuk karakter siswa dalam bersosial, makadari itu penanaman 
nilai Sosial siswa di lingkungan sekolah sangat diperlukan agar siswa mampu 
berinteraksi dengan baik kepada teman maupun gurunya di lingkungan 
sekolah. 
Pada dasarnya orang tua akan memilih sekolah yang berkualitas untuk 
mendidik putra-putrinya. Sekolah yang diharapkan tentu tidak hanya 
mengajarkan nilai akademik saja, tetapi juga sekolah yang mengajarkan ilmu-
ilmu agama Islam. Sekolah yang memenuhi kriteria tersebut adalah sekolah 
yang menerapkan sistem full day school. Sebagai upaya menanggapi dan 
menghadapi permasalahan tersebut diperlukan sebuah program pendidikan 
yang direncanakan secara sistematis dalam Sekolah, melalui sebuah kurikulum 
yang mempunyai peranan sangat penting bagi pendidikan siswa. Oleh karena 
itu, salah satu SMP Muhammadiyah di Simo, mencoba menjawab tantangan-
tantangan persaingan lembaga pendidikan yang sangat ketat, yaitu dengan 
menerapkan sistem pembelajaran full day school dalam kurikulumnya yang 
dimulai pada tahun 2015.  
Dengan hadirnya full day school akan membantu mengamankan 
pendidikan anak di jenjang yang akan datang. Hal itulah yang menarik peneliti 
untuk mengangkat tema tersebut, yaitu tentang pengaruh full day school 
terhadap interaksi sosial siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo 
Boyolali pada tahun pelajaran 2016/2017.  
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: Adalah untuk 
mendeskripsikan pengaruh full day school terhadap interaksi sosial siswa 









2. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan penelitian maka penelitian ini adalah Field Research 
yaitu secara langsung mengadakan pengamatan untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, yaitu 
suatu prosedur tulisan yang menhasilkan tulisan  berupa penelitian tentang 
kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang atau hubungan timbal balik yang 
diamati, Sebagian datanya dapat dihitung  sebagaimana data sensus , namun 
analisisnya bersifat kualitatif.
6
 Peneliti melakukan pengumpulan data 
sebanyak-banyaknya tentang pengaruh full day school terhadap interaksi siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017. 
Tempat yang digunakan dalam penelitian pelaksanaan program full 
day school  terhadap interaksi sosial siswa adalah di SMP Muhammadiyah 2 
Simo Boyolali berlokasi di dukuh Ngreni kecamatan Simo kabupaten 
Boyolali. 
Untuk memperoleh data akurat yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa metode, yakni wawancara, observasi, 
dokumentasi. 
Penelitian ini  dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
yang berupa kata-kata tertulis atau wawancara dari orang-orang atau perilaku 
yang diamati. Langkah yang digunakan yaitu pengumpulan data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
7
 Kemudian membuat 
kesimpulan berdasarkan teori mana yang sesuai dengan fakta yang terjadi 
tentang pengaruh full day school terhadap interaksi sosial siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 2 Simo Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan full day school berbeda dengan sekolah biasa, dari segi 
kegiatan siswa memasuki lingkungan sekolah pukul 06:45 diawali dengan 
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas sampai keluar dari lingkungan sekolah, 
pukul 15:00 yang diakhiri dengan tahfidz. Pelaksanaan full day school di SMP 
Muhammadiyah 2 Simo dapat diungkapkan melalui beberapa hal, yakni (1) 
Pembelajaran dari pagi hingga sore. (2) Pembelajaran menggunakan outdoor 
study. (3) Penyaluran minat dan bakat siswa.  
Pelaksanaan full day school  di SMP Muhammadiyah 2 Simo 
berlangsung dengan baik, diantara susunan kegiatan belajar mengajar di mulai 
pukul 06:45, sebelum melakukan kegiatan belajar siswa di minta oleh guru 
untuk melaksanakan Sholat duha’ secara bersamaan di Mushola yang di 
pimpin oleh petugas kelas yang sudah di jadwalkan, kemudian setelah sholat 
selesai di lanjutkan dengan kegiatan belajar di kelas, sebelum kegiatan belajar 
di mulai siswa di minta oleh guru untuk membaca Al-Qur’an atau hafalan 
surat-surat pendek secara bersama dengan di bimbing oleh guru, kemudian 
setelah selesai pelaksanaan membaca Al-Qur’an maka di lanjutkan dengan 
memulai kegiatan belajar sampai pukul 09:00, kemudian istirahat sampai 
pukul 09:15. Kemudian di lanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar oleh 
guru dengan siswa sampai pukul 12:00. Ibu Kasih menambahkan informasi: 
“Siswa diminta untuk melaksanakan ibadah sholat dzuhur 
secara berjamaah di masjid dan istirahat sampai pukul 12:30 
yang kemudian siswa masuk kelas di lanjutkan kegiatan belajar 
kembali sampai pukul 14:30 kemudian kegiatan belajar 
mengajar di ahiri dan di lanjutkan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler sampai pukul 15:00.”8 
 
Dari paparan kegiatan tersebut, bahwa dari beberapa kegiatan yang di 
mulai pukul 06:45 sampai 15:00 berjalan dengan baik, aman tertib dan 
menyenangkan, di ciptakan Susana yang kondusif agar siswa tidak bosan di 
sekolah. karena hal ini telah di tuturkan oleh Sawitri selaku murid kelas VIII, 
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bahwa “Menyenangkan, karena dalam proses belajar kita juga ada 
bercandanya bersama teman-teman di kelas ketika proses belajar 
berlangsung.”9 
Interaksi sosial di lingkungan sekolah merupakan suatu interaksi atau 
hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi antar individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan individu, tanpa ada interaksi sosial maka 
tidak mungkin ada kehidupan bersama di lingkungan sekolah. Seperti yang di 
terapkan oleh siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, proses tersebut 
banyak bentuknya, ada yang melakukan proses pembelajaran dalam kelas 
maupun di luar ruangan kelas atau kegiatan belajar di lapangan. 
Bagaimanapun bentuknya proses kegiatan belajar mengajar tersebut 
merupakan salah satu penerapan dari hubungan interaksi sosial di dalam 
lingkungan sekolah, karena di dalamnya ada interaksi, komunikasi, dan 
aktivitas saling memberi dan menerima antar murid dengan murid atau murid 
dengan guru. 
Adanya kegiatan sekolah yang berjalan di SMP Muhammadiyah 2 
Simo dari pagi pukul 06:45 sampai sore pukul 15:00 menjadikan siswa lebih 
lama menghabiskan waktunya di dalam lingkungan sekolah, sehingga siswa 
lebih banyak melakukan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Beberapa 
interaksi siswa SMP Muhammadiyah tersebut dapat dipilahkan dalam 
beberapa hal berikut: Interaksi antar siswa individu dengan individu, antara 
lain terlihat saat Haryati mengalami permasalahan di lingkungan sekolah, 
maka ada teman membantunya.
10
 Interaksi antara individu dengan kelompok 
siswa, antara lain terlihat saat Andika mengalami permasalahan dengan 
gurunya, Andika meminta bantuan kepada teman-temannya karena menurut 
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Dari hasil interaksi sosial tersebut, dapat dilihat adanya pengaruh 
interaksi siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo adalah siswa 
mampu bekerjasama antara siswa dengan siswa lainya dalam kegiatan di 
lingkungan sekolah, juga bekerjasama dalam belajar bersama dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa, siswa dampat 
memberikan pengaruh terhadap siswa lain serta lebih toleran dalam 
berkomunikasi dengan teman-temannya.   
 
4. PENUTUP 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh interaksi siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Simo adalah siswa mampu bekerjasama 
antara siswa dengan siswa lainya dalam kegiatan di lingkungan sekolah, juga 
bekerjasama dalam belajar bersama dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa, siswa dapat memberikan pengaruh terhadap siswa lain. 
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan oleh penulis, maka 
penulis memberikan beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi 
lembaga sekolah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan Agama 
Islam di SMP Muhammadiyah 2 Simo. Adapun saran yang penulis sampaikan, 
yakni: 
Kepada kepala sekolah: Kepala sekolah selaku pimpinan lembaga 
diharapkan mampu memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat lebih 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah 2 Simo , sehingga 
seluruh civitas akademik di SMP Muhammadiyah 2 Simo dapat berjalan 
secara maksimal serta memberikan pelayanan yang baik terhadap siswa. 
Kepada guru: Diharapkan guru lebih bervariasi dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
sehingga dengan penambahan waktu pembelajaran anak-anak tetap semangat 
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